
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  tingkat  kepuasan  pasien  terhadap  pelayanan  kefarnasian  di

Puskesmas Kabila,  pasien dengan presentase 62% merasa sangat  puas  dan pasien

dengan presentase 38% merasa puas. Dan tidak ada yang meras tidak puas. Dapat

disimpulkan  bahwa  sebagian  pasien  merasa  puas  terhadap  mutu  pelayanan

kefarmasian yang diberikan oleh petugas kefarmasian di Puskesmas Kabila. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut: 
1. Disarankan  untuk  lebih  meningkatkan  mutu  pelayanan  kefarmasian  di

Puskemas Kabila 
2. Petugas  apotik puskesmas harus selalu memastikan bahwa pasien mengerti

dengan obat dan pengobtan yang di terimanya.
3. Petugas  apotik  selelu  meberikan  informasi  yang  lengkap  kepada  pasien

mengenai indikasi, efek samping, dan waktu kadaluarsa dan tidak mengurangi
jumlah obat yang di berikan kepada pasien.

4. Di sarankan untuk meneliti lebh lanjut mengenai mutu pelayanan kefarmasian
di setiap puskesmas yang ada di Provinsi Gorontalo
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